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ABSTRAK 

Penelitianainiabertujuanauntukamengetahuiabesarnyaapengaruhadividen per 
lembarasahamadan laba peralembar sahamaterhadap hargaasaham pada 
perusahaan subasektor perkebunan di BursaaEfek Indonesia baik secaraaparsial 
maupun secara simultan. Metodeayang digunakanadalam penelitian iniaadalah 
metode deskriptifaverifikatif denganapendekatan kuantitatif. Dataayangadigunakan 
adalah dataasekunder yangameliputi dataadividen peralembar saham adata 
labaaper lembar saham dan data harga saham. Pengujian statistik yang digunakan 
yaituaperhitunganaanalisis jalur, auji asumsiaklasik, analisisakorelasi, koefisien 
determinasi, asertaapengujianahipotesisadenganamenggunakanaSPSSaversi 
16.0.aHasil penelitianamenunjukkan bahwaasecara parsialaDividen Per Lembar 
Saham (DPS) aberpengaruhatidakasignifikanaterhadapaHargaaSaham, aLaba Per 
LembaraSahama(EPS) berpengaruhasignifikan terhadapaHargaaSaham, 
LabaaPeraLembar Sahama(EPS) berpengaruh signifikanaterhadapaDividenaPer 
LembaraSahama (DPS) danasecaraasimultan DividenaPer Lembar Sahama (DPS)  
dan LabaaPer LembaraSaham (EPS) aberpengaruh signifikanaterhadap Harga 
Saham. 

 
Kata Kunci: Dividen Per Lembar Saham; Laba Per Lembar Saham; Harga Saham. 

ABSTRACT 

This research aims to know the magnitude of the influence of a dividend per 
shares and earnings per shares on the company's share price against the sub-sector 
plantations in Indonesia stock exchange partially or both simultaneously.  The 
methods used in this research is descriptive method quantitative approach with 
verifikatif.  The data used are secondary data that includes data on dividend per 
shares, profit per data sheet stock and stock price data. Statistical tests are used i.e. 
calculation of path analysis, test the assumptions of classical analysis, correlation 
coefficient determination, as well as testing the hypothesis by using SPSS version 
16.0. The results showed that in a partial Dividend Per Shares (DPS) effect is not 
significantly to stock price, Earnings Per Shares (EPS)  effect significantly to stock 
price, Earnings Per Shares (EPS) effect significantly against Dividend Per Shares 
(DPS) and simultaneously Dividend Per Shares (DPS) and Earnings Per Shares 
(EPS) effect significantly to stock prices. 

 

Keywords: Dividend Per Share; Earnings Per Share; Stock Price. 
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PENDAHULUAN 

Investasiabukan halayang anehalagi 
pada masaaini, usiaabukan merupakan 
hambatanauntuk seseorang dapat 
berinvestasi dan kesuksesanadalam 
berinvestasi tidakatergantung dariabesar 
atauakecilnya modalayang dimiliki. aBagi 
orangayang tidakapaham dalam 
berinvestasi adaabanyak caraauntuk 
mempelajarinyaasalah satunyaayaitu 
dengan mengikutiasekolah pasaramodal. 

Pasaramodal adalahasalah satu 
lembagaayang memilikiaperan penting 
dalamasuatu perekonomianadan 
merupakanasolusi bagiainvestor untuk 
memilihaberinvestasia (Machfiro, 2011). 
Pasaramodal merupakanapasar abstrak 
yangamempertemukan pihakayang memiliki 
dana, adalam halaini disebutasebagai 
pemodalaatau pihakayang kelebihanadana. 
Pihakayang membutuhkanadana disebut 
emiten. Pasaramodal menawarkanajenis-
jenisainvestasi yangaberupa surat-surat 
berharga (securities) aatau efek, ayang 
terbagiamenjadi instrumentakepemilikan 
(equity), aseperti sahama (stock) dan 
instrumenautang sepertiaobligasi 
perusahaan, aobligasi anggaran danalain-
lain. Bursaaefek dalam pengertianasehari-
hariaadalah pasaratempat bertemunya 
penjualadan pembeliasurataberharga. 

Diantaraainstrumen pasar modaladiatas 
yang palingapopuler adalahasaham 
(Samsul, a2006). Saham (sekuritas) 
merupakanasecarik kertas yang 
menunjukkanahak pemodala (pihak yang 
memiliki kertasatersebut) untuk memperoleh 
bagianadari prospek atau kekayaan 
organisasi yangamenerbitkan sekuritas 
tersebutadan berbagaiakondisiayang 
memungkinkanapemodal tersebut 
menjalankanahaknya (Husnan, a2002).  

Menuruta (Setiyawana&aPardiman, 
a2014) salah satuahal yangaharusamenjadi 
fokus pertimbanganaseorang investor 
adalah hargaasaham. Hargaasaham  
merupakanasalaha satu indikator  
keberhasilanakinerja perusahaan.aJika 
hargaasaham selaluamengalamiakenaikan 
makaainvestor atauacalon investoramenilai 
bahwaaperusahaan berhasiladalam 

mengelolaausahanya. Investorapasar modal 
perluamemiliki sejumlahainformasi yang 
relevanatentang kinerja keuangan 
perusahaan, manajemen perusahaan, 
kondisi ekonomi dan informasiarelevan yang 
lainnya untukamenilai 
sahamasecaraaakurat (Maskun, a2012). 

Weston dan Brigham (2001: a26) 
menegaskanafaktor yang memengaruhi 
naikaatau turunnyaaharga saham di 
antaranyaaadalah labaaper lembarasaham 
Earningaper Sharea (EPS) danaCash 
Dividend. Dividendaper sharea (DPS) 
merupakanatotal semuaadividen yang 
dibagikan baikadividen interim, adividen 
totalamaupun dividenasaham dibandingkan 
dengan jumlahasaham yangaberedar 
(Herlianto, a2010:124). Dividend perashare 
(DPS) sangat penting karena 
mempengaruhiakesempatan investasi 
perusahaan, harga saham, astruktur 
finansial, arusapendanaan danaposisi 
likuiditas. Denganaperkataan lain, 
akebijakanadividen menyediakanainformasi 
mengenai performaa (performance) 
perusahaana (HanafiadanaHalim, a2005). 

DarmadjiadanaHendy (2006:139)Earning 
PeraShare (EPS) amerupakan rasioayang 
menunjukkanaseberapa besarakeuntungan 
(Return) ayang diperolehainvestor per 
lembarasaham. (Achim, 2011) amenyatakan 
Earning peraShare umumnyaadianggap 
sebagaiavariabel/indikator palingapenting 
dalamamenentukan hargaasaham. 
Labaaper lembar sahamamenunjukkan 
kemampuanasuatu perusahaanadalam 
menghasilkanalaba untuk tiapalembar 
sahamnyaaatau gambaranamengenai 
sejumlaharupiah yangaakan diperolehaoleh 
investoradari setiapajumlah sahamayang 
dimilikinya. 

Dalamahal ini, kajianapenelitian 
terdahuluayang dilakukanaImelda Khairani 
(2016) memberikanatemuan bahwa 
Dividend PeraShare (DPS) danaEarning Per 
Share (EPS) secaraabersama-sama 
(simultan) amaupun parsialitidak memiliki 
pengaruhaterhadap harga saham pada 
sector pertambanganadikarenakan 
meskipun hargaasaham tinggiapada 
dasarnyaatidak dipengaruhi olehalaba per 
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lembarasaham maupun dividenidikarenakan 
investorimenanamkan sahamnyaitidak 
dilihatidari perspektifilaba perisahamidan 
dividenimelainkan dariiharga barangibarang 
tersebutipertambangan diipasar dunia. iDan 
menurut HennyiRitha daniLuna Mukti 
Lestarii (2014) memberikanitemuan bahwa 
Earning PeriShare (EPS) daniDividend per 
Share (DPS) iberpengaruh secaraisimultan 
maupun parsialiterhadap hargaisaham. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perkembangan Dividend Per 
Share (DPS) pada perusahaan sub 
sektor perkebunan. 

2. Bagaimana perkembangan EarningaPer 
Sharea (EPS) padaaperusahaanasub 
sektoraperkebunan. 

3. Bagaimana aperkembangan 
hargaasaham pada perusahaan sub 
sektor perkebunan. 

4. Seberapa besar pengaruhaEarning Per 
Sharea (EPS) terhadap Dividend Per 
Share (DPS) padaaperusahaan sub 
sektor perkebunan baik secara parsial 
maupun secara simultan 

5. Seberapa besar pengaruh Dividend Per 
Share (DPS) dan Earning Per Share 
(EPS) terhadap harga saham pada 
perusahaan sub sektor perkebunan baik 
secara parsial maupun secara simultan. 

Tujuan Penelitian 

1. Untukamengetahui perkembangan 
DividendaPer Sharea (DPS) pada 
perusahaan sub sektor perkebunan. 

2. Untukamengetahui perkembangan 
EarningaPer Sharea (EPS) pada 
perusahaan sub sektor perkebunan. 

3. Untuk mengetahui perkembangan harga 
saham pada perusahaan sub sektor 
perkebunan. 

4. Untuk mengetaui besarnya pengaruh 
Earning Per Share (EPS) terhadap 
Dividend PeraShare (DPS) pada 
perusahaanasub sektoraperkebunan 
baik secara parsial maupun secara 
simultan. 

5. Untuk mengetaui besarnya pengaruh 
Dividend Per Share (DPS) dan Earning 
Per Share (EPS) terhadap harga saham 
pada perusahaan sub sektor perkebunan 

baik secara parsial maupun secara 
simultan. 

Kegunaan Penelitian 
AdapunaKegunaan yang dapat 

diperoleh dari penelititan ini adalah sebagai 
berikut : 

Kegunaan Praktis 
1. BagiaPerusahaan, adiharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
keuangan dengan mempertimbangkan 
Dividen Per Lembar Saham dan Laba 
Per Lembar Saham. 

2. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 
memberikan  wawasan  kepada  
pembaca  sehingga  menambah 
pengetahuan dan bisa menjadi referensi 
bila ingin mengembangkan penelitian 
tentang pengaruh DividenaPer Lembar 
Sahamadan LabaaPer LembaraSaham 
Dividen Per Lembar Saham dan Laba 
PeraLembar SahamaterhadapaHarga 
Saham. 

Kegunaan Akademis 

1. Bagi Peneliti Lain, memberikan 
kontribusi dalam pengembangan ilmu 
manajemen keuangan, serta menjadi 
kajian teoritis, bahan referensi, bahan 
pembanding dan penyempurnaan bagi 
peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti, dapat memberikan 
tambahan pengetahuan mengenai 
pengaruhaDividen Per Lembar Saham 
dan LabaaPer Lembar Saham terhadap 
HargaaSaham dalam praktik yang 
dihubungkan dengan pengetahuan 
teoritis. 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Dividen Per Lembar Saham (DPS) 

DPS adalah besarnya pembagian 
dividen yang akan dibagikan terhadap 
pemegang saham sesudah diperbandingkan 
dengan rata-rata tertimbang sahamabiasa 
yang beredar. Perusahaan yang Dividend 
Per Share nya tinggi diperbandingkan 
dengan perusahaan sejenis akan lebih 
diminati oleh pemberi modal sebab pemberi 
akan mendapatkan kepastian berupa 
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dividen berdasarkan (Susan Irawati, 
2006:64). 

B. Laba Per Lembar Saham (EPS) 

EPSamerupakan jumlahapendapatan 
yangadiperoleh dalamasatu periodeauntuk 
tiapalembar sahamayang beredar, adan 
akan dipakai oleh pimpinan perusahaan 
untuk menentukan besarnya dividen yang 
akan dibagikan menurut (Baridwan, 2007). 

C. Harga Saham 

Hargaasaham adalahaharga yang terjadi 
di pasarabursa padaasaat tertentu dan 
hargaasaham hal yang demikian diatur oleh 
pelaku pasar berdasarkan (Jogiyanto, 
2008:143). 

Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
Objek Penelitian 
1. VariabelaIndependena (Variabel Bebas) 

Variabelaindependen yangadigunakan 
adalah Dividen Per Lembar Saham 
(DPS) (X1) dan Laba Per Lembar Saham 
(EPS) (X2). 

2. VariabelaDependen (VariabelaTerikat) 
Variabeladependen yangadigunakan 
adalahaHarga Sahama (Y). 
 

Metode Penelitian 

Adapun metodeayang dipakai dalam 
penelitianaini merupakan metodeadeskriptif 
merupakan hasilapenelitian yangakemudian 
diolahauntuk diambilasimpulannya. 

Populasi yangadigunakan penulis dalam 

penelitianaini yaitu data DPS, EPS dan 

Harga Saham. Teknik dalam penelitian ini 

menggunakanapurposive sampling, 

asampel dalam penelitianainiaadalah 

keuangan seluruh perusahaanasub sektor 

perkebunan yang terdaftaradi BursaaEfek 

Indonesiaayang diambil sebanyak 5 

perusahaanaselama tahun 2010-2016 

sehingga populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 30 data. 

Rancanganaanalisis yaituaanaliss jalur 

(path analysis), aanalisis koefisien korelasi. 

Analisisakoefisien determinasi, dan 

pengujianahipotesis. 

Berikutaadalah operasionalisasiavariable 

penelitian: 

Tabel 1. Operasionalisasi variabel 

 
Hipotesis 

H1 : Dividen Per Lembar Saham (DPS) 
berpengaruh signifikan terhadapaHarga 
Saham PadaaPerusahaan Sub Sektor 
Perkebunan Di BursaaEfekaIndonesia 
Tahun 2010-2016. 

H2 : Laba Per Lembar Saham (EPS) 
berpengaruh signifikan terhadapaHarga 
Saham PadaaPerusahaan Sub Sektor 
Perkebunan Di BursaaEfekaIndonesia 
Tahun 2010-2016. 

H3 : Laba Per Lembar Saham (EPS) 
berpengaruh signifikan terhadapaDividen 
Per Lembar Saham (DPS) Pada 
PerusahaanaSub Sektor Perkebunan Di 
BursaaEfekaIndonesia Tahun 2010-2016. 

H4 : Dividen Per Lembar Saham (DPS) 
dan Laba Per Lembar Saham (EPS) 
berpengaruh signifikan terhadapaHarga 
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Saham PadaaPerusahaan Sub Sektor 
Perkebunan Di BursaaEfekaIndonesia 
Tahun 2010-2016. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Analisis jalur 

 

Berdasarkan hasilaperhitungan 
diatas dapat diketahui besarnyaanilai 
koefisienajalur Dividen Per Lembar Saham 
(X1) terhadap Harga Saham (Y) adalah -
0,066 dan besarnya nilai koefisien jalur 
LabaaPeraLembaaSaham (X2) terhadap 
Harga Saham (Y) adalah 0,964.  

Dari hasil analisis jalur tersebut 
masingamasing variabel dapat 
diinterprestasikan sebagaiaberikut: 
1. Dividen Per Lembar Saham memiliki 

koefisien jalur sebesar -0,066 artinya 
jika Dividen Per Lembar Saham naik 
maka Harga Saham tetap atau 
berpengaruhnya hanya sedikit. 

2. Laba Per Lembar Saham memiliki 
koefisien jalur sebesar 0,574 artinya jika 
Laba Per Lembar Saham naik maka 
akan diikuti meningkatnya Harga 
Saham. 

3. LabaaPer LembaraSaham memiliki 
koefisien jalur sebesar 0,941 artinya jika 
Laba Per Lembar Saham naik maka 
Dividen Per Lembar Saham akan 
meningkat. 
 

Analisis Korelasi 

Tabel 3. Analisis korelasi 

 

 Analisis Korelasi Parsial X1 terhadap 
Y 

Berdasarkanatabel diatasaatas terlihat 
bahwaanilai koefiseinakorelasi yang 
diperolehaantara Dividen PeraLembar 
Sahama (DPS) (X1) denganaHarga Saham 
(Y) aadalah sebesara0,842. Nilaiakorelasi 
bertandaapositif yangamenunjukkan bahwa 
hubungan yangaterjadi antara variabel 
bebasadengan variabelaterikat adalah 
searah, artinyaasemakin meningkataDividen 
PeraLembar Sahama (DPS) makaaakan 
diikuti semakinameningkatnya 
HargaaSaham. Berdasarkanakriteria 
interpretasiakoefisien korelasi, anilai 
korelasiasebesar 0,842 termasukadalam 
kategoriahubungan yang sangatakuat, 
beradaapada intervala0,80-1,000. 

 Analisis Korelasi Parsial X2 terhadap 
Y 

Berdasarkan tabeladiatas atas atas 
terlihatabahwa nilaiakoefisein korelasiayang 
diperolehaantara LabaaPer LembaraSaham 
(EPS) a (X2) denganaHarga Sahama (Y) 
adalahasebesar 0,902. Nilai korelasi 
bertandaapositif yangamenunjukkanabahwa 
hubunganayang terjadi antaraavariabel 
bebasadengan variabelaterikat adalah 
searah, aartinya semakinameningkataLaba 
Per LembaraSaham (EPS) amakaaakan 
diikuti semakin meningkatnya Harga 
Saham. aBerdasarkan kriteriaainterpretasi 
koefisienakorelasi, nilai korelasiasebesar 
0,902atermasuk dalamakategoriahubungan 
yangasangatakuat, beradaapada interval 
0,80-1,000. 

 Analisis Korelasi Parsial X2 terhadap 
X1 

Berdasarkanatabeladiatas atas terlihat 
bahwaanilai koefiseinakorelasiayang 
diperolehaantara LabaaPer LembaraSaham 
(EPS) (X2) dengan Dividen Per Lembar 
Saham (DPS) (X1) adalahasebesar 0,941. 
Nilaiakorelasi bertandaapositifayang 
menunjukkanabahwa hubunganayang 
terjadi antaraakedua variabelatersebut 
adalah searah, artinya semakin meningkat 
Laba Per Lembar Saham (EPS) maka akan 
diikuti semakin meningkatnya Dividen Per 
Lembar Saham (DPS). Berdasarkanvkriteria 
interpretasi koefisienakorelasi, anilai 
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korelasi sebesara0,941 termasukadalam 
kategoriahubungan yangasangat kuat, 
beradaapada intervala0,80-1,000. 

 Analisis Korelasi Parsial X1 dan X2 
terhadap Y 

Berdasarkanatabel diatas atas terlihat 
bahwaanilai koefiseinakorelasiayang 
diperolehaantara DividenaPer Lembar 
Sahama (DPS) (X1) danaLaba PeraLembar 
Saham (EPS) (X2) denganaHarga Saham 
(Y) adalahasebesara0,903. Nilaiakorelasi 
bertandaapositifayang menunjukkan bahwa 
hubungan yangaterjadiaantaraavariabel 
bebas denganavariabel terikataadalah 
searah, artinya semakin meningkat Dividen 
Per LembaraSahama (DPS) danaLaba Per 
LembaraSaham (EPS) amaka akanadiikuti 
semakinamenaiknya HargaaSaham. 
Berdasarkanakriteria interpretasiakoefisien 
korelasi, anilai korelasiasebesar 0,903 
termasukadalam kategorahubunganayang 
sangat kuat, aberada padaainterval 0,80-
1,000. 

 
Analisis Determinasi (R-Square) 

Tabel 4. Koefisien determinasi EPS terhadap DPS 

 

Koefisienadeterminasi yangadiperoleh 
sebesara88,6%. Halaini 
menunjukanabahwa variabelabebas yang 
terdiriadari DPSamemberikanakontribusi 
terhadapaEPS pada perusahaan sub sektor 
perkebunan sebesar 88,6%, sedangkan 
sisanya sebesar 11,4% lainnya merupakan 
kontribusi dariavariabel lainayang 
tidakaditeliti. 

Tabel 5. Koefisien determinasi parsial 

 
 
Berdasarkanatabel diaatas, dapat 

dilakukanaperhitungan untukamemperoleh 
pengaruhaparsial dariasetiap 
variabelabebas sebagaiaberikut: 

 Deviden Per Lembar Saham (DPS) (X1) 
(-0,066) x 0,842 = -0,0556 atau -5,56 % 

 Laba Per Lembar Saham (EPS) (X2) 
0.964 x 0,902 = 0,8695 atau 86,95 % 
Berdasarkan perhitungan di atas, 

diketahuiabahwa pengaruhaterbesar 
berasal adariavariabel Deviden Per Lembar 
Saham (DPS) (X1) dengan kontribusi 
pengaruh sebesar -5,56%, sedangkan 
variabel Laba Per LembaraSaham (EPS) 
(X2) memberikanakontribusi apengaruh 
sebesar 86,95%, dan sisanya 18,61% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Tabel 6. Koefisien determinasi simultan 

 

Koefisienadeterminasi yangadiperoleh 
sebesara81,5%. Halaini 
menunjukanabahwa keduaavariabel bebas 
yang terdiriadari rasio DPS danaEPS 
memberikanakontribusi terhadap Harga 
Saham pada perusahaan sub sektor 
perkebunan sebesar 81,5%,asedangkan 
sisanyaasebesar 18,5% lainnyaamerupakan 
kontribusiadari variabelalainayangatidak 
diteliti. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 7. Uji hipotesis DPS terhadap Harga Saham 

 
Berdasarkanatabel diatas, adapat 

diketahuianilai thitung untuk nilai Dividen Per 
Lembar Saham (DPS) sebesar -0,268. Nilai 
iniaakan dibandingkanadengan nilaiattabel 
padaatabel distribusiat. Dengan αa= 0,05/2 
= 0,025 dengan nilai df = n-k-1= 30-2-1 = 
27. Untukapengujian duaasisi 
diperolehanilai ttabel sebasar 2,052.    

Diketahuiabahwa thitung (-0,268) < ttabel 
(-2,052) dan nilai signifikansi 0,790 >  0,05 
makaasesuai denganakriteria pengujian 
hipotesis bahwa Ho diterima, artinya Dividen 
PeraLembaraSaham (DPS) secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan 
terhadapaHargaaSaham. 
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Bagi seorangainvestor yangaakan 
menginvestasikanadananya padaasaham 
hal utama yangadilakukan pasti akan 
memilih perusahaanayang mempunyaianilai 
danaperformaayangabaikauntukadisimpan 
dalamajangkaawaktu yang panjang. 
Perusahaanayangamempunyaianilai dan 
performaayangabaik tidak selalu 
perusahaan yang memberikan dividend per 
share yang besar. Menurutadividend 
irrelevance theory, akebijakan dividenatidak 
mempengaruhiaharga pasarasaham 
perusahaanaatauanilai perusahaan. aNilai 
perusahaan hanyaaditentukan oleh 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkanapendapatan (earning power) 
danarisiko bisnis, asedangkan bagaimana 
caraamembagi arusapendapatan menjadi 
dividen danalaba ditahan tidak 
mempengaruhivnilaiaperusahaan. 

Oleh karena itu investor tidak terlalu 
mengutamakan dividen per share dalam 
pembelian saham dikarenakan tidak adanya 
kepastian dalam pemberian dividen 
perusahaanayang mencetakalaba pun 
belumatentu jugaaakan membagikan 
dividen. Setiapaperusahaanamemiliki 
kebijakannyaamasing-masing, dan biasanya 
perusahaan yang mencetakalaba tidak 
membagikan dividenakarena ingin 
menggunakanalaba tersebut 
untukaekspansi bisnisnya. Namun tidak 
dipungkiri bahwa dividen 
perashareamemiliki hubunganayang kuat 
terhadapaharga saham dikarenakan saham 
sangat identik kaitannya dengan dividen. 

Hal iniasesuaiadengan penelitianayang 
dilakukan oleh Maulan Irwadi (2014) dengan 
judula “Pengaruh Dividend Per Share (DPS) 
dan Earning Per Share (EPS) terhadap 
Harga Saham Industri Manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia” dimana dalam penelitiannya 
diungkapkan bahwa Dividen PeraLembar 
Sahama (DPS) berpengaruh negatif dan 
tidakasignifikanaterhadap HargaaSaham. 

Tabel 8. Uji hipotesis EPS terhadap Harga Saham 

 

Berdasarkanatabeladiatas, dapat 
diketahuianilai thitung untuk nilai Laba Per 
Lembar Saham (EPS) sebesar 3,933. aNilai 
ini akanadibandingkanadengananilai ttabel 
padaatabel distribusiat. Denganaα = 0,05/2 
= 0,025vdengananilai dfa= n-k-1= 30-2-1 = 
27. Untukapengujianadua sisadiperoleh nilai 
ttabel sebasar 2,05.    

Diketahui bahwaathitunga3,933 > attabel 2,05, 
dan nilai signifikansia0,001a< a0,05  maka 
sesuai kriteria pengujian hipotesis bahwa 
Ho ditolak artinya 
LabaaPeraLembaraSaham (EPS) secara 
parsial berpengaruhasignifikanaterhadap 
HargaaSaham. 

Hal ini sesuai denganapenelitian yang 
dilakukanaoleh PutuaDina 
AristyaaDewiadan I.G.N.A. aSuaryana 
(2013) adengan judul “Pengaruh EPS, DER, 
dan PBV Terhadap Harga Saham” dimana 
dalam penelitiannya diungkapkan 
bahwaaLaba PeraLembar Saham (EPS) 
aberpengaruhapositif signifikanabagi 
HargaaSaham. 

Tabel 9. Uji hipotesis EPS terhadap DPS 

 

Berdasarkanatabel diatas, adapat 
diketahuianilai thitung untukanilai Laba Per 
Lembar Saham sebesar 14,748. Nilaiaini 
akanadibandingkanadengananilai ttabel pada 
tabeladistribusi t. Denganaα = 0,05/2 = 
0,025adengananilai df = n-k-1=a30-2-1 = 
27. Untukapengujian duaasisi 
diperolehanilai ttabel sebasar 2,051. 
Diketahui bahwa thitung 14,748 > ttabel 2,051, 
dananilaiasignifikansi 0,000 < 0,05amaka 
Hoaditolak artinyaaLaba Per Lembar Saham 
secara parsial 
berpengaruhapositifasignifikanaterhadap 
Dividen Per LembaraSaham. 

Halainiasejalanadenganapenelitian yang 
dilakukan oleh Dini Nurlayli Putri (2017) 
dengan judul “Pengaruh Earning Per Share 
Terhadap Dividend Per Share Dan Harga 
Saham” dimanaadalam penelitiannya 
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diungkapkanabahwa EPSaberpengaruh 
positifasignifikanaterhadapaDPS. 

Tabel 10. Uji hipotesis DPS dan EPS terhadap 
Harga Saham 

 

Berdasarkanatabel diatas, aadapat 
diketahuianilaiaf hitungasebesar 59,400. 
Nilai iniaakan dibandingkanadengan fatabel. 
Denganaα = 0,05, adbl=2adanadb2=27, 
diketahuiaFatabelasebesar 3,35. aDarianilai 
tersebut, adiketahuiaFhitung 59,400 > Ftabel 
3,35adan nilaiasignifikansia0,000 < 
0,05asehinggaasesuai denganakriteria 
pengujian hipotesisabahwaaHo ditolak dan 
Haaditerima, artinyaaDividen PeraLembar 
Sahamadan LabaaPer LembaraSaham 
secaraasimultan berpengaruh signifikan 
terhadapaHargaaSaham. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Henny 
Ritha dan Luna Mukti Lestari (2014) dengan 
judul “Pengaruh Laba Per Lembar Saham, 
Dividen Per Lembar Saham dan Pengungkit 
Keuangan Terhadap Harga Saham 
Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2010” 
peneltian tersebut menyatakan bahwa 
EarningaperaShare, DividendaperaShare 
dan Financial Leverage 
berpengaruhasecara simultanamaupun 
parsial terhadapaHargaaSaham. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

BerdasarkanahasilapenelitianaDividen 
PeraLembaraSaham (DPS) danaLaba Per 
LembaraSaham (EPS) aterhadap Harga 
SahamapadaaPerusahaan Sub Sektor 
Perkebunan Periode 2010-2016, maka 
penulis menarik kesimpulan sebagaiaberikut 
: 

1. Perkembangan DividenaPeraLembar 
Sahama (DPS) padaaPerusahaan Sub 
Sektor Perkebunan yangaterdaftaradi 

BursaaEfekaIndonesiaa (BEI) Periode 
2010-2016 mengalami fluktuatif. 
Penurunan ini disebabkan oleh harga 
minyakakelapaasawit/crudeapalm oil 
(CPO) ayangamasih melemah ditambah 
pasokan terus melebihi permintaan. 
Selain itu, nilaiatukar terhadapadolar 
amerikaaserikat masih melemah bahkan 
kursatengah Bank Indonesia (BI) sempat 
menyentuh level 14.127 per dolar AS. 

2. Perkembangan LabaaPer Lembar 
Sahama (EPS) apadaaPerusahaanaSub 
Sektor Perkebunanayangaterdaftaradi 
BursaaEfekaIndonesiaa (BEI) Periode 
2010-2016 mengalami fluktuatif. 
Penurunan tertinggi tahun 2015 
disebabkan oleh profit emiten 
perkebunan sulit tumbuh lantaran harga 
minyak kelapa sawit/crude palm oil 
(CPO)  yang tidak mengalami 
perubahan.  

3. Perkembangan HargaaSaham pada 
PerusahaanaSubaSektoraPerkebunan 
yangaterdaftar di BursaaEfekaIndonesia 
(BEI) aPeriodea2010-2016amengalami 
fluktuatif. Penurunan ini disebabkan oleh 
hargaaminyakakelapaasawit/crudeapalm 
oila (CPO) yang masih melemah 
ditambah pasokan terus melebihi 
permintaan.  

4. Pengaruh Dividen PeraLembaraSaham 
dan Laba PeraLembaraSaham 
memberikan kontribusi terhadapaHarga 
SahamaPerusahaan Sub Sektor 
Perkebunan di BursaaEfekaIndonesia 
periode 2010-2016 sebesar 89,43%.  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
antara variable tersebut adalah sebagai 
berikut :  
a. Dividen Per Lembar Saham (DPS) 

Secara parsial bisa menurunkan 
HargaaSahamapadaaPerusahaan 
SubaSektor Perkebunan yang 
terdaftar di BursaaEfekaIndonesia 
(BEI) Periode 2010-2016.  

b. LabaaPer Lembar Saham (EPS) 
Secaraaparsial bisa meningkatkan 
HargaaSahamapadaaPerusahaan 
Sub Sektor Perkebunan yang 
terdaftaradiaBursaaEfekaIndonesia 
(BEI) Periode 2010-2016. 

c. Laba PeraLembar Saham (EPS) 
Secaraaparsial bisa meningkatkan 



9 
 

Dividen Per LembaraSaham (DPS) 
pada Perusahaan Sub Sektor 
PerkebunanayangaterdaftaradiaBurs
a EfekaIndonesiaa (BEI) aPeriode 
2010-2016. 

d. DividenaPeraLembaraSaham (DPS) 
dan Laba PeraLembar Saham (EPS) 
Secaraasimultan berpengaruh 
signifikanaterhadapaHarga Saham 
pada Perusahaan Sub Sektor 
Perkebunanayangaterdaftaradi Bursa 
EfekaIndonesiaa (BEI) aPeriode 
2010-2016.  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
DividenaPer LembaraSaham (DPS) adan 
LabaaPeraLembaraSaham (EPS) aterhadap 
HargaaSaham pada Perusahaan Sub 
Sektor Perkebunan Periode 2010-2016, 
maka sebagai masukan penulis 
mengemukakan beberapa saranasebagai 
berikut: 
1. BagiaPerusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan 
disetiapatahunnya melalui peningkatan 
laba bersih agar mampu bersaing dan 
menarikaminatapara investorauntuk 
menginvestasikan dananyaaterhadap 
sahamaperusahaan. aLabaabersih yang 
baikamenunjukan optimalnya kerja 
manajemen dalam kemajuan 
perusahaanaserta menambah 
kepercayaan investor untuk 
menanamkan dananya pada 
perusahaan. Serta meramalkan 
permintaan & penawaran, cuaca, guna 
mengantisipasi melemahnya harga 
minyak kelapa sawit/crude palm oil 
(CPO). 

2. Bagi Investor sebaiknya mencari tahu 
gambaran mengenai kinerja perusahaan 
melalui rasio DividendaPeraShare dan 
EarningsaPeraShare sebelum 
memutuskan menginvestasikan dananya 
pada suatu perusahaan.  Rasio Dividend 
PeraShare danaEarningsaPeraShare 
menunjukan seberapa besar perusahaan 
dapat memakmurkan investor dengan 
melalui laba bersih yang diperoleh 
perusahaan. Dalam 
memprediksiahargaasaham, apara 
investorajugaaharusamemperhatikan 

faktor lain seperti tingkat inflasi, tingkat 
suku bunga, ukuran perusahaan, jumlah 
hutang, maupun kondisi sosial, politik 
dan ekonomi. 

3. BagiaPeneliti berikutnyaadiharapkan 
dapatameneliti denganapenambahan 
variabel-variabelalainadiluar variabel 
penelitianainiaagar memperoleh hasil 
yangalebih bervariatif ygadapat 
menggambarkanahal-halaapaasaja yang 
dapat berpengaruh terhadap Harga 
sahamadan dapat memperpanjang 
periodeapengamatan. 
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